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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Assalamualaikum wr.wb 

 Perkenalkan saya Yulianti Rizal, NIM : C12115020 Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, saat ini 

sedang melakukan penelitian Skripsi dalam rangka menyelesaikan pendidikan 

Sarjana Keperawatan Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas 

Hasanuddin dengan judul “Hubungan dukungan keluarga dengan self efficacy 

pasien kanker ginekologi yang menjalani kemoterapi”.  

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu pengetahuan para 

penderita kanker ginekologi bahwa pentingnya dukungan keluarga dalam 

pengobatan. Selain itu, penderita kanker ginekologi dapat mengetahui pentingnya 

self efficacy dalam menjalani kemoterapi.  

 Dalam penelitian ini akan dilakukan pengambilan data berupa kuesioner. 

Pengambilan data kuesioner ini akan memakan waku selama 15 menit untuk 

penyelesaiannya. Pengambilan data akan dilakukan sebanyak 2 kali sesuai dengan 

waktu yang telah disepakati oleh peneliti dengan calon responden. Selama proses 

penelitian, fasilitas yang disediakan oleh peneliti adalah lembar kuesioner, lembar 

informed consent, dan pulpen.  

 Informasi yang diberikan oleh Anda akan digunakan semata – mata hanya 

untuk kepentingan penelitian dan hanya peneliti sendiri yang memiliki akses 

terhadap data asli. Pelaporan hasil penelitian ini nantinya akan menggunakan kode 

reponden (inisial nama) dan bukan nama sebenarnya dari Anda guna menjaga 
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kerahasiaan identitas Anda. Peneliti akan menjaga kerahasiaan jawaban yang 

Anda berikan jika bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Saya sebagai 

peneliti sangat berharap Anda dapat mengikuti penelitian ini tanpa paksaan 

apapun dan memberikan jawaban dengan sejujur – jujurnya tanpa sesuai dengan 

pengetahuan yang Anda miliki. Dan apabila ada hal – hal yang ingin ditanyakan, 

saya bersedia memberikan penjelasan kepada Anda.  

 Apabila Anda ingin mengundurkan diri selama proses penelitian ini 

berlangsung jika ada hal – hal yang kurang berkenan, Anda dapat mengungkapkan 

langsung atau menghubungi saya. Jika Anda bersedia mengikuti penelitian ini, 

silahkan mendatangani lembar persetujuan setelah penjelasan. Apabila terdapat 

hal – hal yang kurang jelas, dapat menghubungi saya melalui nomor ini 

(082290786355). Demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian dan 

kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.  

 

       Makassar,       Januari 2019 

 

 

 

                  (Yulianti Rizal)  
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin yang bernama Yulianti Rizal/ 

C12115020 dengan judul : “Hubungan dukungan keluarga dengan self efficacy 

pasien kanker ginekologi yang menjalani kemoterapi”. 

 Saya memahami maksud penelitian ini untuk kepentingan ilmiah dalam 

rangka penyusunan skripsi bagi peneliti dan tidak merugikan saya, serta jawaban 

yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

 Dengan demikian, secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari 

siapapun untuk saya berpartisipasi dalam penelitian ini. 

       Makassar,    Januari 2019 

Peneliti            Peserta  

 

 

(Yulianti Rizal)      (……………………) 

 

Saksi 1  : (………………………………………………………………….) 

Saksi 2  : (………………………………………………………………….) 
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Lampiran 3  

INSTRUMEN PENELITIAN 

     Kode responden : 

A. Kuesioner Data Demografi  

Petunjuk pengisian 

 Baca dahulu petunjuk pengisian kuesioner  

 Jawablah dengan jujur setiap pertanyaan 

 Isilah pada tanda titik – titik yang disediakan 

 Berilah tanda checklist (√) pada kotak yang telah disediakan  

Karakteristik responden : 

a. Usia    :……………….tahun 

b. Pendidikan terakhir :  Sarjana / diploma 

SMA / SMK/Sederajat 

      SMP /Sederajat 

      SD / Sederajat 

   Tidak Sekolah 

c. Pekerjaan    :   PNS       Pegawai BUMN 

Pegawai  Swasta TNI/POLRI 

Wiraswasta     IRT 

Lainnya   

d. Status pernikahan   : Menikah 

     Janda 

     Belum menikah 

e. Stadium penyakit   :  Stadium IV 

Stadium III 

Stadium II 

Stadium I 
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Lampiran 4 

Symptom Management Self Efficacy Scale – Breast Cancer 

 Di bawah ini adalah daftar kegiatan yang mungkin harus Anda lakukan 

ketika merawat diri sendiri sehubungan dengan manajemen gejala yang relevan 

dengan kemoterapi. Silakan baca setiap pertanyaan dan lingkari angka yang paling 

menggambarkan seberapa yakin Anda dapat melakukan setiap kegiatan, bahkan 

dalam situasi yang belum Anda alami secara langsung. 

Items  

Saya percaya diri dalam… Tidak sepenuhnya  Sepenuhnya 

Percaya diri percaya diri 

1.  Menangani gangguan aktivitas sosial 

(contohnya: berhenti berkumpul 

dengan teman sebaya, berhenti gosip) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

2. Menangani tekanan emosional 

(contohnya : sedih, rasa tidak berdaya, 

kecemasan, rasa takut) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3. Menangani palpitasi(contohnya: 

takikardi) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4. Menangani kelelahan (contohnya: rasa 

letih, rasa lemah) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

5. Menangani stress 

interpersonal(khawatir dengan biaya 

pengobatan yang besar) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

6. Menangani rasa mual dan muntah  0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

7. Menangani masalah endokrin 

(berkeringat berlebih saat malam hari) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

8. Mencari tempat untuk menumpahkan 

perasaan/emosi (contohnya: agama, 

melukis, menyulam, membaca buku) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

9. Komunikasi dengan tenaga kesehatan 

tentang efek samping kemoterapi 

sebelum dilakukan kemoterapi 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

10. Menangani masalah yang 

berhubungan dengan mmukosa 

oral/mulut (contohnya: mukoitis, 

cheilosis) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11. Komunikasi dengan tenaga kesehatan 

tentang efek samping kemoterapi 

setelah dilakukan kemoterapi 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

12. Menangani gangguan tidur 

(contohnya: insomnia, tidak dapat 

tidur nyenyak) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

13. Menangani gangguan makan 

(kesusahan dalam menelan makanan, 

tidak nafsu makan) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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14. Menangani masalah kulit (contoh: 

kulit kemerahan, gatal) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

15. Mencegah terjadinya infeksi 

(contohnya : anemia, kekurangan sel 

darah) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

16. Menangani rasa sakit/nyeri 

(contohnya : nyeri tulang, nyeri otot, 

spasme) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

17. Menangani masalah kuku (contohnya 

: penggelapan warna kuku, 

deformitas/ perubahan bentuk) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

18. Mendapatkan dukungan sosial 

(contohnya : kelompok teman sebaya, 

menjadi anggota gereja/majelis ta’lim) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

19. Menangani masalah perifer bagian 

tubuh (contohnya : mati rasa, rasa 

kaku) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

20. Komunikasi dengan tenaga kesehatan 

tentang menangani efek samping dari 

kemoterapi 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

21. Menangani masalah memori/ ingatan 

(contohnya : memori pendek, pelupa) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

22. Mendapatkan bantuan internet untuk 

menangani masalah yang 

berhubungan dengan kemoterapi 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

23. Menangani rambut rontok 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

24. Menangani hubungan interpersonal 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

25. Menangani masalah pekerjaan yang 

berhubungan dengan kemoterapi 

(contohnya : meminta cuti sakit) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

26. Mendapatkan dukungan dari orang 

disekitar (contohnya : tenaga 

kesehatan, keluarga, teman) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

27. Menangani masalah gastrointestinal 

(contohnya : konstipasi, diare) 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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Lampiran 5 

KUESIONER DUKUNGAN KELUARGA 

Petunjuk pengisian : Berikan tanda check list () pada setiap kolom jawaban yang 

tersedia di bawah ini sesuai dengan kondisi dan sitiuasi yang Anda alami. 

Keterangan :  

  SS = Sangat Sering 

  S = Sering 

  J = Jarang 

  TP = Tidak Pernah  

\]No. Pernyataan Tidak 

pernah 

(TP) 

Jarang 

(J) 

Sering 

(S) 

Sangat 

Sering 

(SS) 

Dukungan Informasional 

1.  Keluarga berusaha untuk mencari 

informasi tentang pengobatan dan 

pemeriksaan yang saya terima 

    

2.  Keluarga mengingatkan saya untuk 

menjalani kemoterapi dan  kontrol secara 

rutin 

    

3.  Keluarga memberikan pandangan ketika 

mengambil suatu keputusan akan 

pengobatan 

    

4.  Keluarga menjelaskan hal – hal yang 

tidak saya mengerti tentang penyakit 

saya ini 

    

Dukungan Motivasi 

5.  Keluarga memberi saya kesempatan 

bertemu dengan orang yang mengalami 

kanker untuk mendapatkan nasihat 

    

6.  Saya mendapatkan dukungan yang saya 

butuhkan dari keluarga 

    

7.  Keluarga memberikan saya pujian ketika 

saya menjalani kemoterapi secara teratur 

dan berusaha untuk sembuh 

    

8.  Saya mendapatkan semua yang saya 

butuhkan dari keluarga 

    

Dukungan Instrumental 

9.  Keluarga mendampingi saya ketika 

menjalani pengobatan dan perawatan 

    

10.  Keluarga berusaha memberikan bantuan 

pengobatan dan perawatan yang saya 
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terima 

11.  Selama menjalani kemoterapi keluarga 

selalu bersedia membiayai perawatan 

dan pengobatan saya 

    

12.  Keluarga bersedia dalam memenuhi 

kebutuhan pengobatan yang belum 

terpenuhi 

    

Dukungan Emosional 

13.  Keluarga selalu memberikan solusi untuk 

menghadapi masalah yang terjadi 

    

14.  Saya merasa dicintai dan dihargai ketika 

bersama dengan keluarga saya 

    

15.  Keluarga bersedia menjadi tempat saya 

mencurahkan semua perasaan yang saya 

rasakan ketika saya menjalani 

kemoterapi  

    

16.  Keluarga selalu memberikan saya 

kesempatan dalam mengambil keputusan 

yang terbaik untuk saya 
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Lampiran 6 

MASTER TABEL 

No. Kode 

Respo

nden 

Usia 

(tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan Status 

Pernikahan 

Stadium 

Penyakit 

Dukungan 

Keluarga 

Information

al 

Dukungan 

Motivasi 

Dukungan 

Instrumen

tal 

Dukungan 

Emosional 

Dukung

an 

Keluarg

a 

Subskal

a Self 

efficacy 

1 

Sub

skal

a 

Self 

effi

cac

y 2 

Subska

la self 

efficac

y 3 

Self 

effica

cy 

1. 001 33 Sarjana / 

Diploma 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 10 9.1 9.4 9.4 

2. 002 26 Tidak 

sekolah 

Lainnya Janda II 16 15 16 16 63 9.6 8.9 9 8.7 

3. 003 52 SMA/SMK

/sederajat 

Pegawai 

swasta 

Menikah  III 16 16 16 14 62 10 9.3 9.4 9.5 

4. 004 35 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  I 15 15 14 15 59 10 8.9 9.6 9.3 

5. 005 

55 

SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  II 13 15 16 14 58 6.6 6.1 7 6.4 

6. 006 41 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 10 9.6 10 9.7 

7. 007 51 SMA/SMK

/sederajat 

Pegawai 

swasta 

Menikah  II 16 15 16 16 63 10 9.7 9.8 9.8 

8. 008 50 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  II 10 16 16 16 58 9.9 8.7 8.6 9 

9. 009 46 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  III 16 16 16 16 64 10 9.8 10 9.9 

10. 010 46 Sarjana / 

Diploma 

PNS Menikah  II 16 16 16 16 64 10 9.9 10 9.9 

11. 011 31 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  IV 16 16 16 16 64 10 9.9 10 9.9 
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12. 012 38 Sarjana / 

Diploma 

Wiraswast

a 

Menikah  III 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

13. 013 58 SD/sederaj

at 

IRT Janda II 13 16 16 16 61 10 10 10 10 

14. 014 37 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  III 16 16 16 16 64 9.6 10 10 9.8 

15. 015 38 Sarjana / 

Diploma 

PNS Menikah  III 12 14 16 16 58 10 8 9 9.2 

16. 016 52 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  II 13 16 16 16 61 10 9.3 9.6 9.6 

17. 017 48 Sarjana / 

Diploma 

Lainnya Menikah  II 16 16 16 16 64 10 9.6 9.8 9.7 

18. 018 39 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 9.6 9.8 9.8 9.7 

19. 019 57 SD/sederaj

at 

IRT Janda II 16 16 16 16 64 9 8.8 8.6 8.8 

20. 020 22 SMA/SMK

/sederajat 

Lainnya Belum 

menikah 

I 16 16 16 16 64 9.6 9.9 10 9.9 

21. 021 60 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  III 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

22. 022 50 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  I 13 16 16 16 61 10 10 10 10 

23. 023 48 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  III 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

24. 024 60 SD/sederaj

at 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 9.9 8.7 8.6 9 

25. 025 43 SD/sederaj

at 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 9.9 8.7 8.6 9 

26. 026 46 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

27. 027 27 SMA/SMK

/sederajat 

Pegawai 

swasta 

Menikah  II 15 14 16 16 61 10 10 10 10 
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28. 028 57 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  III 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

29. 029 47 Sarjana / 

Diploma 

Wiraswast

a 

Menikah  III 7 16 16 16 55 10 10 10 10 

30. 030 41 SMA/SMK

/sederajat 

Wiraswast

a 

Menikah  III 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

31. 031 52 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

32. 032 50 Sarjana / 

Diploma 

PNS Belum 

menikah 

IV 12 15 16 14 57 9.9 8.7 8.6 9 

33. 033 52 Sarjana / 

Diploma 

PNS Menikah  II 11 15 16 14 56 9.9 8.7 8.6 9 

34. 034 42 SD/sederaj

at 

Wiraswast

a 

Menikah  I 13 16 16 16 61 10 10 10 10 

35. 035 56 SD/sederaj

at 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 9 8.7 8.6 9 

36. 036 47 SD/sederaj

at 

IRT Menikah  III 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

37. 037 22 SMA/SMK

/sederajat 

Wiraswast

a 

Belum 

menikah 

III 16 16 16 16 64 9.9 8.7 8.6 9 

38. 038 40 SMP/seder

ajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

39. 039 40 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 9 8.8 8.6 8.8 

40. 040 40 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  II 13 16 16 16 61 9.9 8.7 8.6 9 

41. 041 50 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

42. 042 45 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  II 16 16 16 16 64 9.9 8.7 8.6 9 

43. 043 40 SD/sederaj

at 

IRT Menikah  I 16 16 16 16 64 10 10 10 10 
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44. 044 35 Sarjana / 

Diploma 

Wiraswast

a 

Menikah  I 16 16 16 16 64 9.9 8.7 8.6 9 

45. 045 50 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  I 15 14 16 16 61 9.9 8.7 8.6 9 

46. 046 45 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  I 16 16 16 16 64 9.9 8.7 8.6 9 

47. 047 38 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  III 7 16 16 16 55 10 10 10 10 

48. 048 39 SMA/SMK

/sederajat 

Wiraswast

a 

Menikah  III 16 16 16 16 64 9.9 8.7 8.6 9 

49. 049 47 SMA/SMK

/sederajat 

IRT Menikah  IV 16 16 16 16 64 10 10 10 10 

50. 050 28 SD/sederaj

at 

IRT Menikah  III 12 15 16 14 57 9.9 8.7 8.6 9 

51. 051 45 Sarjana / 

Diploma 

Wiraswast

a 

Belum 

menikah 

I 11 15 16 14 56 9.9 8.7 8.6 9 

52. 052 68 SD/sederaj

at 

IRT Menikah  II 12 14 16 16 58 9.9 8.7 8.6 9 
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Lampiran 7 

Analisis SPSS 
 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir (17 - 25 

tahun) 
2 3.8 3.8 3.8 

Dewasa Awal (26- 35 tahun) 7 13.5 13.5 17.3 

Dewasa Akhir (36 - 45 

tahun) 
17 32.7 32.7 50.0 

Lansia Awal (46 - 55 tahun) 19 36.5 36.5 86.5 

Lansia Akhir (56 - 65 tahun) 6 11.5 11.5 98.1 

Manula (>65 tahun) 1 1.9 1.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Pendidikan terakhir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sarjana/Diploma 10 19.2 19.2 19.2 

SMA/SMK/Sederajat 21 40.4 40.4 59.6 

SMP/Sederajat 10 19.2 19.2 78.8 

SD/Sederajat 10 19.2 19.2 98.1 

Tidak sekolah 1 1.9 1.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS (Pegawai Negeri Sipil) 4 7.7 7.7 7.7 

Pegawai Swasta 3 5.8 5.8 13.5 

Wiraswasta 8 15.4 15.4 28.8 

IRT (Ibu Rumah Tangga) 34 65.4 65.4 94.2 

Lainnya 3 5.8 5.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Status pernikahan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 45 86.5 86.5 86.5 

Janda 3 5.8 5.8 92.3 

Belum menikah 4 7.7 7.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Stadium Penyakit 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stadium IV 3 5.8 5.8 5.8 

Stadium III 15 28.8 28.8 34.6 

Stadium II 25 48.1 48.1 82.7 

Stadium I 9 17.3 17.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Self Efficacy 
 

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 9.462 

Median 9.700 

Mode 10.0 

Std. Deviation .6378 

Variance .407 

Skewness -2.205 

Std. Error of Skewness .330 

Kurtosis 8.949 

Std. Error of Kurtosis .650 

Minimum 6.4 

Maximum 10.0 
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Self Efficacy Frequency 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6.4 1 1.9 1.9 1.9 

8.7 1 1.9 1.9 3.8 

8.8 2 3.8 3.8 7.7 

9 16 30.8 30.8 38.5 

9.2 1 1.9 1.9 40.4 

9.3 1 1.9 1.9 42.3 

9.4 1 1.9 1.9 44.2 

9.5 1 1.9 1.9 46.2 

9.6 1 1.9 1.9 48.1 

9.7 3 5.8 5.8 53.8 

9.8 2 3.8 3.8 57.7 

9.9 4 7.7 7.7 65.4 

10 18 34.6 34.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0 
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Dukungan Keluarga 
 

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 62.04 

Median 64.00 

Mode 64 

Std. Deviation 2.890 

Variance 8.351 

Skewness -1.231 

Std. Error of Skewness .330 

Kurtosis .128 

Std. Error of Kurtosis .650 

Minimum 55 

Maximum 64 

 

Dukungan Keluarga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 55 2 3.8 3.8 3.8 

56 2 3.8 3.8 7.7 

57 2 3.8 3.8 11.5 

58 4 7.7 7.7 19.2 

59 1 1.9 1.9 21.2 

61 7 13.5 13.5 34.6 

62 1 1.9 1.9 36.5 

63 2 3.8 3.8 40.4 

64 31 59.6 59.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0 
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Subskala Self Efficacy 1 
 

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 9.817 

Median 10.000 

Mode 10.0 

Std. Deviation .5167 

Variance .267 

Skewness -5.145 

Std. Error of Skewness .330 

Kurtosis 30.406 

Std. Error of Kurtosis .650 

Minimum 6.6 

Maximum 10.0 

 

Subskala Self Efficacy 1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6.6 1 1.9 1.9 1.9 

9 3 5.8 5.8 7.7 

9.6 4 7.7 7.7 15.4 

9.9 15 28.8 28.8 44.2 

10 29 55.8 55.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0 
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Subskala Self Efficacy 2 
 

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 9.319 

Median 9.600 

Mode 10.0 

Std. Deviation .7639 

Variance .584 

Skewness -1.509 

Std. Error of Skewness .330 

Kurtosis 4.429 

Std. Error of Kurtosis .650 

Minimum 6.1 

Maximum 10.0 

 
Subskala Self Efficacy 2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6.1 1 1.9 1.9 1.9 

8 1 1.9 1.9 3.8 

8.7 16 30.8 30.8 34.6 

8.8 2 3.8 3.8 38.5 

8.9 2 3.8 3.8 42.3 

9.1 1 1.9 1.9 44.2 

9.3 2 3.8 3.8 48.1 

9.6 2 3.8 3.8 51.9 

9.7 1 1.9 1.9 53.8 

9.8 2 3.8 3.8 57.7 

9.9 3 5.8 5.8 63.5 

10 19 36.5 36.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Subskala Self Efficacy 3 
 

N Valid 52 

Missing 0 

Mean 9.369 

Median 9.800 

Mode 10.0 

Std. Deviation .7242 

Variance .525 

Skewness -.822 

Std. Error of Skewness .330 

Kurtosis .163 

Std. Error of Kurtosis .650 

Minimum 7.0 

Maximum 10.0 

 

Subskala Self Efficacy 3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7 1 1.9 1.9 1.9 

8.6 18 34.6 34.6 36.5 

9 2 3.8 3.8 40.4 

9.4 2 3.8 3.8 44.2 

9.6 2 3.8 3.8 48.1 

9.8 3 5.8 5.8 53.8 

10 24 46.2 46.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0 
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Cross Tabulasi 
 

Usia * Dukungan Keluarga Crosstabulation 

Count 

  
Dukungan 

Keluarga 

Total 

  Dukungan 

keluarga tinggi 

Usia Remaja Akhir (17 - 25 

tahun) 
2 2 

Dewasa Awal (26- 35 tahun) 7 7 

Dewasa Akhir (36 - 45 

tahun) 
17 17 

Lansia Awal (46 - 55 tahun) 19 19 

Lansia Akhir (56 - 65 tahun) 6 6 

Manula (>65 tahun) 1 1 

Total 52 52 

 
 

Pendidikan terakhir * Dukungan Keluarga Crosstabulation 

Count 

 
 Dukungan 

Keluarga 

Total 

  Dukungan 

keluarga tinggi 

Pendidikan terakhir Sarjana/Diploma 10 10 

SMA/SMK/Sederajat 21 21 

SMP/Sederajat 10 10 

SD/Sederajat 10 10 

Tidak sekolah 1 1 

Total 52 52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

Pekerjaan * Dukungan Keluarga Crosstabulation 

Count 

 
 Dukungan 

Keluarga 

Total 

  Dukungan 

keluarga tinggi 

Pekerjaan PNS (Pegawai Negeri Sipil) 4 4 

Pegawai Swasta 3 3 

Wiraswasta 8 8 

IRT (Ibu Rumah Tangga) 34 34 

Lainnya 3 3 

Total 52 52 

 

 

Status pernikahan * Dukungan Keluarga Crosstabulation 

Count 

 
 Dukungan 

Keluarga 

Total 

  Dukungan 

keluarga tinggi 

Status pernikahan Menikah 45 45 

Janda 3 3 

Belum menikah 4 4 

Total 52 52 

 

 

Stadium Penyakit * Dukungan Keluarga Crosstabulation 

Count 

 
 Dukungan 

Keluarga 

Total 

  Dukungan 

keluarga tinggi 

Stadium Penyakit Stadium IV 3 3 

Stadium III 15 15 

Stadium II 25 25 

Stadium I 9 9 

Total 52 52 
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Usia * Self Efficacy Crosstabulation 

Count 

  Self Efficacy  

Total 

  Self efficacy 

cukup 

Self efficacy 

tinggi 

Usia Remaja Akhir (17 - 25 

tahun) 
0 2 2 

Dewasa Awal (26- 35 tahun) 0 7 7 

Dewasa Akhir (36 - 45 

tahun) 
0 17 17 

Lansia Awal (46 - 55 tahun) 1 18 19 

Lansia Akhir (56 - 65 tahun) 0 6 6 

Manula (>65 tahun) 0 1 1 

Total 1 51 52 

 

 

 

Pendidikan terakhir * Self Efficacy Crosstabulation 

Count 

  Self Efficacy  

Total 

  Self efficacy 

cukup 

Self efficacy 

tinggi 

Pendidikan terakhir Sarjana/Diploma 0 10 10 

SMA/SMK/Sederajat 0 21 21 

SMP/Sederajat 1 9 10 

SD/Sederajat 0 10 10 

Tidak sekolah 0 1 1 

Total 1 51 52 

 

 

Pekerjaan * Self Efficacy  Crosstabulation 

Count 

  Self Efficacy  

Total 

  Self efficacy 

cukup 

Self efficacy 

tinggi 

Pekerjaan PNS (Pegawai Negeri Sipil) 0 4 4 

Pegawai Swasta 0 3 3 

Wiraswasta 0 8 8 

IRT (Ibu Rumah Tangga) 1 33 34 

Lainnya 0 3 3 

Total 1 51 52 
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Status pernikahan * Self Efficacy Crosstabulation 

Count 

  Self Efficacy  

Total 

  Self efficacy 

cukup 

Self efficacy 

tinggi 

Status pernikahan Menikah 1 44 45 

Janda 0 3 3 

Belum menikah 0 4 4 

Total 1 51 52 

 

 

Stadium Penyakit * Self Efficacy  Crosstabulation 

Count 

  Self Efficacy  

Total 

  Self efficacy 

cukup 

Self efficacy 

tinggi 

Stadium Penyakit Stadium IV 0 3 3 

Stadium III 0 15 15 

Stadium II 1 24 25 

Stadium I 0 9 9 

Total 1 51 52 

 

 

Dukungan Keluarga  * Subskala Self Efficacy 1  Crosstabulation 

Count 

  Subskala Self Efficacy 1  

Total   Cukup Tinggi 

Dukungan Keluarga  Dukungan keluarga tinggi 1 51 52 

Total 1 51 52 

 

 

 

Dukungan Keluarga  * Subskala Self Efficacy 2 Crosstabulation 

Count 

  Subskala Self Efficacy 2 

Total   Cukup Tinggi 

Dukungan Keluarga  Dukungan keluarga tinggi 1 51 52 

Total 1 51 52 
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Dukungan Keluarga  * Subskala Self Efficacy 3  Crosstabulation 

Count 

 
 Subskala Self 

Efficacy 3  

Total   Tinggi 

Dukungan Keluarga  Dukungan keluarga tinggi 52 52 

Total 52 52 

 

Uji Korelasi Pearson 

 

Dukungan Keluarga*Self Efficacy 

  Dukungan 

Keluarga Self Efficacy 

Dukungan Keluarga Pearson Correlation 1 .284
*
 

Sig. (2-tailed)  .041 

N 52 52 

Self Efficacy Pearson Correlation .284
*
 1 

Sig. (2-tailed) .041  

N 52 52 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 
Dukungan Keluarga*Subskala Self Efficacy 1 

  Dukungan 

Keluarga 

Subskala Self 

Efficacy 1 

Dukungan Keluarga Pearson Correlation 1 .091 

Sig. (2-tailed)  .519 

N 52 52 

Subskala Self Efficacy 1 Pearson Correlation .091 1 

Sig. (2-tailed) .519  

N 52 52 

 

 

 

 

 



85 

 

 

Dukungan Keluarga*Subskala Self Efficacy 2 

  Dukungan 

Keluarga 

Subskala Self 

Efficacy 2 

Dukungan Keluarga Pearson Correlation 1 .344
*
 

Sig. (2-tailed)  .012 

N 52 52 

Subskala Self Efficacy 2 Pearson Correlation .344
*
 1 

Sig. (2-tailed) .012  

N 52 52 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

 
Dukungan Keluarga*Subskala Self Efficacy 3 

  Dukungan 

Keluarga 

Subskala Self 

Efficacy 3 

Dukungan Keluarga Pearson Correlation 1 .304
*
 

Sig. (2-tailed)  .028 

N 52 52 

Subskala Self Efficacy 3 Pearson Correlation .304
*
 1 

Sig. (2-tailed) .028  

N 52 52 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

  

 
Dukungan Informasional * Self Efficacy 

  Dukungan 

Informasional Self Efficacy 

Dukungan Informational Pearson Correlation 1 .129 

Sig. (2-tailed)  .363 

N 52 52 

Self Efficacy Pearson Correlation .129 1 

Sig. (2-tailed) .363  

N 52 52 
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Dukungan Motivasi * Self Efficacy 

  Dukungan 

Motivasi Self Efficacy 

DUkungan Motivasi Pearson Correlation 1 .341
*
 

Sig. (2-tailed)  .013 

N 52 52 

Self Efficacy Pearson Correlation .341
*
 1 

Sig. (2-tailed) .013  

N 52 52 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 
 

Dukungan Instrumental * Self Efficacy 

  Dukungan 

Instrumental Self Efficacy 

Dukungan Instrumental Pearson Correlation 1 .467
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 52 52 

Self Efficacy Pearson Correlation .467
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 
 

Dukungan Emosional * Self Efficacy 

  Dukungan 

Emosional Self Efficacy 

Dukungan Emosional Pearson Correlation 1 .475
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 51 51 

Self Efficacy Pearson Correlation .475
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 51 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Lampiran 8 

Surat-surat 
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